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Abstrak

Artikel ini dibuat dengan metode literature review, dimana artikel ilmiah sebelumnya bersifat sangat penting
karena memiliki fungsi sebagai penguat pada variabel-variabel dalam penelitian atau artikel ilmiah yang ini.
Keselamatan penerbangan merupakan aspek utama dalam suatu penerbangan. Salah satu insan terdepan
yang memastikan keselamatannya adalah pilot. Artikel ini bertujuan untuk mencari tahu pengaruh fatigue,
motivasi dan stress seorang pilot pada keselamatan penerbangan. Riset terdahulu atau riset yang relevan
berfungsi untuk memperkuat teori dan penomena hubungan atau pengaruh antar variabel Artikel ini
mereview faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pilot, yaitu fatigue, motivasi dan stress. Tujuan penulisan
artikel ini guna membangun hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. Hasil
artikel literature review ini adalah: 1) fatigue pada pilot berpengaruh terhadap keselamatan penerbangan;
2) motivasi pilot berpengaruh terhadap keselamatan penerbangan; dan 3) stress pilot berpengaruh terhadap
keselamatan penerbangan.

Kata kunci: fatigue, motivasi, keselamatan penerbangan, stress

Abstract

This article is made using the literature review method, where the previous scientific article is very important
because it has a function as a reinforcement for the variables in this research or scientific article. Aviation
safety is the main aspect of a flight. One of the foremost people who ensure safety is the pilot. This article aims
to find out the effect of fatigue, motivation and stress of a pilot on flight safety. Previous research or relevant
research serves to strengthen the theory and penomena of relationships or influences between variables. This
article reviews the factors that influence pilot performance, namely fatigue, motivation and stress. The purpose
of writing this article is to build a hypothesis of the influence between variables to be used in further research.
The results of this literature review article are: 1) pilot fatigue affects flight safety; 2) pilot motivation affects
flight safety; and 3) pilot stress affects flight safety.

Keywords: fatigue, motivation, aviation safety, stress

PENDAHULUAN

Keselamatan penerbangan adalah "proses pengelolaan risiko yang berkaitan dengan
operasi penerbangan, yang bertujuan untuk melindungi nyawa penumpang, awak pesawat, serta
properti, dengan meminimalkan kemungkinan terjadinya kecelakaan"(International Civil
Aviation Organization Safety Management Manual (SMM), n.d.-a) Pilot merupakan faktor paling
penting untuk keselamatan penerbangan.

Salah satu elemen kunci dalam keselamatan penerbangan adalah kualitas pilot, yang
mencakup pelatihan, kesehatan mental dan fisik, serta pengalaman. Kualitas pilot yang baik dapat
mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan penerbangan secara keseluruhan.
Secara umum, penyebab terjadinya kecelakaan pesawat terbang yang paling dominan adalah
faktor manusia (human factor) ataupun disebut kesalahan manusia (human error) hal ini
disebabkan meningkatnya beban kerja pilot yang dimilikinya.(Setyawan & Budiman, 2021)

Faktor-faktor seperti kelelahan (fatigue), motivasi, dan stres memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja pilot. Kelelahan dapat mengganggu kemampuan kognitif pilot, sedangkan
motivasi yang tinggi dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja. Stres yang tidak terkelola
dengan baik dapat meningkatkan risiko kesalahan dan mengurangi keselamatan penerbangan.
Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teori yang di teliti, untuk melihat hubungan
atau pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis. Artikel ini membahas pengaruh fatigue,
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motivasi dan stress seorang pilot terhadap keselamatan penerbangan, suatu studi literature
review dalam bidang auditing.

KAJIAN TEORI

Keselamatan Penerbangan

Keamanan penerbangan adalah penerapan sistematis dari langkah-langkah teknis,
operasional, dan regulasi untuk mencegah kecelakaan dan insiden dalam transportasi udara. Ini
mencakup manajemen risiko, faktor manusia, pemeliharaan pesawat, pengendalian lalu lintas
udara, dan budaya keselamatan organisasi untuk memastikan tingkat keamanan tertinggi dalam
operasi penerbangan Organisasi Penerbangan Sipil Internasional (ICAO) mendefinisikan
keamanan penerbangan sebagai kondisi di mana risiko yang terkait dengan kegiatan
penerbangan dikurangi dan dikendalikan ke tingkat yang dapat diterima melalui Sistem
Manajemen Keselamatan yang sistematis (International Civil Aviation Organization Safety
Management Manual (SMM), n.d.-b). Kerangka keselamatan seperti Model Keju Swiss(Reason,
1997) dan Sistem Klasifikasi dan Analisis Faktor Manusia (HFACS) (Wiegmann,
2000)memberikan pendekatan terstruktur untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan
mengurangi risiko. Peningkatan berkelanjutan dalam keselamatan penerbangan bergantung
pada kemajuan teknologi, pengawasan regulasi, dan optimasi kinerja manusia.

Keamanan penerbangan adalah aspek krusial dalam industri transportasi udara yang
melibatkan upaya bersama antara pihak regulator, operator penerbangan, dan teknisi untuk
memastikan keselamatan penumpang dan awak pesawat. Keamanan ini mencakup berbagai
faktor seperti perawatan pesawat yang tepat, pelatihan awak pesawat, prosedur operasional
standar. Salah satu pendekatan penting dalam meningkatkan keselamatan penerbangan adalah
Sistem Manajemen Keselamatan (SMS), yang melibatkan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
tindakan korektif untuk mengurangi kemungkinan kecelakaan(Alan ] Stolzer et al., 2023). Faktor
Manusia juga berperan besar dalam mengurangi kesalahan manusia yang sering menjadi faktor
penyebab insiden di penerbangan. Dengan memperhatikan interaksi antara manusia, teknologi,
dan lingkungan kerja, keselamatan penerbangan dapat dijaga dan ditingkatkan secara
berkelanjutan.

Selain itu, faktor manusia juga berkaitan erat dengan manajemen kelelahan. Kelelahan
dapat mempengaruhi kewaspadaan dan pengambilan keputusan pilot, yang pada gilirannya
meningkatkan potensi kecelakaan.

Pelatihan terkait pengelolaan stres dan kelelahan sangat penting untuk meningkatkan
kinerja awak pesawat dan mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dalam situasi kritis.
Selain itu, pengembangan budaya keselamatan yang kuat di organisasi penerbangan.

Teori Faktor Manusia (Human Factors Theory) juga sangat relevan dalam keselamatan
penerbangan. Teori ini berfokus pada pengaruh perilaku manusia, pengambilan keputusan, dan
kelelahan terhadap kinerja pilot dan awak pesawat. Keselamatan penerbangan tidak hanya
bergantung pada teknologi dan prosedur, tetapi juga pada kemampuan dan kondisi fisik serta
mental individu yang terlibat dalam operasi penerbangan. Oleh karena itu, pendekatan ini
menekankan pentingnya pelatihan yang komprehensif dan manajemen kelelahan untuk
mengurangi risiko kesalahan manusia (Yiannakides & Drikakis, 2023).
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Fatigue

Fatigue atau kelelahan merupakan kondisi kompleks yang ditandai dengan penurunan
kapasitas fisik, kognitif, dan emosional akibat aktivitas yang berlebihan, kurang istirahat, atau
kondisi medis tertentu (Hsberg, 2000).Dimensi fatigue umumnya dikategorikan menjadi fatigue
fisik, mental, dan emosional. Fatigue fisik ditandai dengan penurunan kapasitas otot untuk
berkontraksi secara optimal, peningkatan waktu reaksi, serta berkurangnya daya tahan dan
kekuatan otot.(Enoka & Duchateau, 2008). Fatigue mental merujuk pada penurunan kapasitas
kognitif dan kewaspadaan yang terjadi akibat beban mental yang berlebihan atau stres psikologis
yang berkepanjangan. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap fatigue mental meliputi tekanan
pekerjaan, kurang tidur, kecemasan, serta tugas yang membutuhkan perhatian dan konsentrasi
tinggi dalam waktu lama (Boksem & Tops, 2008). Fatigue pada pilot merupakan masalah yang
krusial karena dapat mempengaruhi kinerja dan keselamatan penerbangan. Kelelahan fisik dan
mental yang dialami oleh pilot dapat menurunkan perhatian, kemampuan pengambilan
keputusan, serta ketepatan dalam melakukan tugas-tugas penting selama penerbangan, seperti
navigasi dan komunikasi. Fatigue pada pilot dapat memengaruhi keselamatan penerbangan
secara signifikan. Kelelahan yang dialami oleh pilot dapat mengurangi kewaspadaan,
keterampilan pengambilan keputusan, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi
darurat(Rosekind et al., 1994) Selain itu, fatigue mental yang terkait dengan beban kerja kognitif
yang tinggi dapat menurunkan kewaspadaan, meningkatkan kesalahan pengoperasian pesawat,
dan mengurangi respons terhadap keadaan darurat. Oleh karena itu, pengelolaan waktu kerja,
penjadwalan istirahat yang baik, serta pemantauan kesehatan fisik dan mental pilot sangat
penting untuk mencegah terjadinya fatigue yang dapat membahayakan keselamatan
penerbangan. (Rahbari et al,, 2017)

Motivasi

Motivasi adalah salah satu konsep psikologis yang berperan penting dalam kehidupan
manusia, karena merupakan dorongan yang mempengaruhi tindakan, perilaku, dan usaha
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagian besar orang memiliki pemahaman intuitif
bahwa motivasi terkait dengan kinerja. Meskipun beberapa orang mungkin tidak setuju tentang
seberapa besar dampak motivasi terhadap kinerja, sebagian besar akan setuju bahwa tingkat
kinerja yang tinggi sulit dicapai ketika hanya ada sedikit atau bahkan tidak ada motivasi untuk
berkinerja. Sejumlah penelitian telah meneliti hubungan antara motivasi dan kinerja dalam
lingkungan pendidikan. Motivasi intrinsik di ruang kelas sekolah dasar dan menengah telah
ditemukan berkorelasi positif dengan prestasidan hasil belajar (Benware, 1984).

Jika motivasi sangat penting untuk memulai perilaku, maka kinerja ada di ujung
ujung spektrum yang berlawanan dan didefinisikan sebagai hasil dari tindakan ang termotivasi.
Dimensi energi dari motivasi adalah kekuatan pendorong di balik upaya dan ketekunan seseorang
selama terlibat dalam aktivitas tertentu. Arah motivasi menentukan area atau bidang minat yang
menjadi sasaran upaya tersebut. Keduanya merupakan elemen penting dari tindakan motivasi
yang lengkap. Energi tanpa arah tidak memiliki tujuan, dan arah tanpa energi menghasilkan
keadaan amotivasi.(Frederick-Recascino & Hall, 2003)

Selain mendefinisikan motivasi, para peneliti juga mengkategorikan berbagai jenis
motivasi, berdasarkan pada apakah keadaan motivasi berasal dari internal atau eksternal.
eksternal. Dua kondisi motivasi global ini disebut motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Kondisi motivasi intrinsik sangat bermanfaat bagi diri sendiri dan digambarkan sebagai hal yang
menyenangkan, memuaskan, menantang, menggembirakan, dan menggairahkan menjadi
dorongan.(Ryan & Deci, 2000)

Siswa pilot harus mencapai tingkat kemahiran dalam serangkaian kursus penerbangan
mulai dari pelatihan dasar, pelatihan pilot pribadi, hingga pelatihan dengan rating instrumen, dan
program studi komersial serta multiengine. Selain pelatihan penerbangan, pilot juga perlu
mengumpulkan jam terbang agar dapat bersaing di pasar kerja, dan idealnya, mereka akan
menggabungkan pelatihan penerbangan dengan gelar sarjana. Dengan komitmen pribadi yang
begitu besar, sangat penting bagi para peneliti untuk bagaimana motivasi pribadi berhubungan
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dengan kinerja kursus dan/atau penyelesaian pendidikan penerbangan.(Frederick-Recascino &
Hall, 2003)

Stress

Stres merupakan respons tubuh terhadap tekanan eksternal atau internal yang dapat
mengganggu keseimbangan psikologis dan fisik individu. Stres adalah sebuah konstruk
multidimensi yang kompleks yang mencakup berbagai dimensi dan indikator, yang
mencerminkan sifatnya yang rumit. Untuk memahami stres, perlu dilakukan pemeriksaan
terhadap pemicu stres lingkungan, respons psikologis dan biologis, serta durasi paparan stres.
Pendekatan multifaset ini sangat penting untuk menilai stres secara akurat dan implikasinya
terhadap kesehatan. Reaksi psikologis memainkan peran penting dalam bagaimana individu
mempersepsikan stresor, dengan penilaian kognitif-khususnya relevansi dan kontrol pribadi-
menjadi sangat penting dalam membentuk persepsi stres (Vitalian02 etal., 1993). Di sisi fisiologis,
indikator seperti tingkat kortisol dan aktivitas sistem saraf otonom memberikan ukuran obyektif
dari stres (Nater, 2018). Indikator stres dapat dinilai melalui laporan diri dan biomarker. Alat
laporan diri, seperti Dimensi Skala Stres (DSS), digunakan untuk mengevaluasi pengalaman
subjektif dan mekanisme koping (Vitalian02 et al., 1993). Sementara itu, biomarker seperti alfa-
amilase saliva dan kortisol adalah ukuran fisiologis yang mencerminkan respons stres tubuh
(Nater, 2018). Indikator-indikator ini menawarkan wawasan yang berharga mengenai aspek
subjektif dan biologis dari stres, yang penting untuk penilaian stres yang komprehensif.

Stres yang terjadi di lingkungan kerja dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja dan kesejahteraan individu. Ketika individu merasa tertekan oleh tuntutan pekerjaan yang
tinggi atau lingkungan kerja yang tidak mendukung, hal ini dapat menyebabkan peningkatan
tingkat stres yang mengganggu kemampuan untuk berfokus, membuat keputusan yang baik, dan
berinteraksi secara efektif dengan rekan kerja. stres kerja juga dapat menyebabkan burnout,
gangguan tidur, dan penurunan motivasi (Maslach et al., 2000)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan artikel
literature review ini dalam konsentrasi Dampak fatigue, motivasi, dan stress pilot pada
keselamatan penerbangan adalah:.

Pengaruh fatigue terhadap keselamatan

Fatigue terbukti menjadi variable paling berpengaruh pada keselamatan penerbangan.
Pilot yang mengalami kelelahan kronis mungkin menunjukkan penurunan kemampuan dalam
mengawasi instrumen, mengidentifikasi masalah, dan mengambil keputusan cepat. Fatigue
(kelelahan) merupakan salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi keselamatan
penerbangan. Kurang tidur telah ditemukan untuk mempengaruhi berbagai fungsi kognitif,
sebagian besar terutama waktu reaksi dan penyimpangan. Waktu reaksi yang melambat dan lebih
bervariasi ditemukan dalam tes komputer dan mengemudi di dunia nyata. Fungsi-fungsi yang
dipengaruhi oleh kurang tidur itu yang mungkin sangat relevan bagi operator transportasi
manusia adalah waktu reaksi, kewaspadaan, keterampilan perseptual, pengambilan keputusan,
penilaian, dan perlambatan kognitif.(Phillips, n.d.)

Studi menunjukkan bahwa korteks prefrontal otak manusia secara signifikan dipengaruhi
oleh kelelahan dan kurang tidur. Hal ini membuat tugas-tugas yang membutuhkan fungsi kognitif
eksekutif (misalnya pemikiran inovatif, verbal kefasihan, kontrol emosional) lebih rentan
terhadap kelelahan. Kognisi tersebut sangat penting untuk kinerja operasional yang sukses dan
aman. Area lain di otak juga dapat dipengaruhi oleh kelelahan dan kurang tidur menyebabkan
gangguan memori dan kinerja pembelajaran yang meningkatkan risiko kesalahan manusia dalam
industri penerbangan (Van Leeuwen et al., 2013). Fatigue menjadi ancaman berbahaya bagi
keselamatan penerbangan karena gangguan kewaspadaan dan performa yang ditimbulkannya.
Fatigue dapat menyebabkan penerbang menjadi ceroboh, lalai dan tidak efisien dalam bekerja
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sehingga berpotensi menimbulkan aviation error maupun accident. Beban tugas yang berlebihan
juga dapat menjadi masalah khusus bagi beberapa peran operator. Dengan demikian, sebuah
sistem faktor dapat berinteraksi untuk menyebabkan kelelahan, dan sistem ini dan interaksi
dinamis dari elemen-elemennya yang harus disurvei dan dikelola untuk memastikan bahwa
kinerja dan kesejahteraan operator tidak terlalu dipengaruhi oleh kelelahan (Phillips, n.d.). Efek
paling serius dari kelelahan pada operator transportasi adalah dalam hal kantuk dan
pemeliharaan kinerja tugas kognitif. Bagi setiap operator, kelelahan dapat menimbulkan ancaman
khusus terhadap kinerja tugas berbasis keterampilan, dalam hal peningkatan risiko tergelincir,
penyimpangan dan kesalahan mode. Kesalahan mode yang disebabkan oleh kelelahan dapat
menjadi ancaman yang terabaikan dan menyebabkan operator bertahan dengan strategi yang
tidak tepat dalam situasi yang tidak terduga dan menyimpang, situasi yang menuntut atau
mengganggu. (Phillips, n.d.)Fatigue adalah kondisi yang dapat mempengaruhi penerbang dalam
melaksanakan tugas penerbangannya dan merupakan salah satu faktor risiko utama dalam
insiden atau kecelakaan pesawat terbang (Wibawanti et al., n.d.).

Selain itu, seiring dengan bertambahnya kelelahan, rentang perhatian menjadi lebih
sempit dan antisipasi manusia terhadap akurasi dan waktu menurun yang mengarah ke yang
lebih rendah standar kinerja yang dapat ditoleransi. Aspek penting dari tugas penerbangan dapat
kemudian terabaikan atau tertunda di dalam kokpit. Selain itu, kemampuan untuk mengefektifkan
kapasitas mental pembagian waktu secara efektif dan untuk mengintegrasikan informasi ke
dalam penurunan pola keseluruhan yang berarti (Bendak & Rashid, 2020). Selain itu, kemampuan
untuk mengefektifkan secara efektif membagi waktu Kkapasitas mental dan untuk
mengintegrasikan informasi ke dalam penurunan pola keseluruhan yang berarti. Secara
keseluruhan, penalaran dan pemecahan masalah menjadi lebih lambat, keterampilan
psikomotorik menurun dan kesalahan tingkat respons meningkat karena kelelahan. Pilot yang
mengalami kelelahan parah bahkan mungkin mengalami ilusi persepsi karena tidak disengaja
tidur (Caldwell, 2012). Terlepas dari sifat kelelahan yang memiliki banyak sisi, dampak
operasionalnya terlihat konsisten di seluruh operasi penerbangan yang beragam jenis. Studi
menunjukkan bahwa korteks prefrontal otak manusia secara signifikan dipengaruhi oleh
kelelahan dan kurang tidur. Hal ini membuat tugas-tugas yang membutuhkan fungsi kognitif
eksekutif (misalnya pemikiran inovatif, verbal kefasihan, kontrol emosi) lebih rentan terhadap
kelelahan. Eksekutif seperti itukognisi tersebut sangat penting untuk kinerja operasional yang
sukses dan aman.Area lain di otak juga dapat dipengaruhi oleh kelelahan dan kurang tidur
menyebabkan gangguan memori dan kinerja pembelajaran yang meningkat risiko kesalahan
manusia dalam industri penerbangan (Van Leeuwen et al, 2013). Di antara semua masalah
tersebut, kelelahan pilot secara substansial adalah yang paling penting karena panjangnya
periode tugas, jam kerja yang tidak dapat diprediksi, gangguan sirkadian, dan kurangnya kualitas
tidur. Ketika pilot kurang tidur, mereka tidak dapat berpikir dan bereaksi dengan cepat; mereka
mengalami kesulitan mengingat dan membuat kesalahan yang menyebabkan kesalahan dan
kecelakaan (Samel1995, n.d.). Kelelahan menimbulkan risiko yang signifikan bagi awak
pesawatpenumpang, dan pesawat jika tidak diperhatikan dengan baik.

Pengaruh motivasi terhadap keselamatan penerbangan

Motivasi adalah dorongan internal yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan
tindakan tertentu guna mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua
kategori utama: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merujuk pada
dorongan untuk melakukan suatu aktivitas karena aktivitas itu sendiri memberikan kepuasan
atau kegembiraan, seperti seseorang yang berlatih bermain musik karena mereka menikmati
prosesnya. Motivasi intrinsik terkait dengan kebutuhan psikologis dasar untuk kompetensi,
otonomi, dan keterhubungan, yang mendorong individu untuk terlibat dalam aktivitas yang
memberi mereka rasa pencapaian dan kepuasan. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik terjadi ketika
seseorang melakukan suatu aktivitas untuk mendapatkan imbalan eksternal, seperti uang,
pengakuan, atau penghargaan. Misalnya, seorang pegawai yang bekerja keras untuk mendapatkan
bonus atau promosi (Ryan & Deci, 2000). Motivasi memainkan peran penting dalam kinerja
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seorang pilot, karena dapat memengaruhi tingkat komitmen, kewaspadaan, dan kualitas
pengambilan keputusan mereka selama penerbangan. Motivasi terbentuk dari sikap karyawan
yang berhubungan dengan situasi kerja. Motivasi individu terdiri dari aspirasi, ambisi, dan
dorongan, motivasi kerja, produktivitas (Mayo, 2000). Teori ini membuktikan bahwa motivasi
individu mempengaruhi kinerja. Kinerja pilot dibentuk oleh kuantitas, kualitas, ketepatan waktu,
kehadiran, kemampuan bekerja sama, dan keselamatan. Yang baik motivasi yang diberikan oleh
atasan, terbukti dapat menumbuhkan pilot merasa senang dan bersemangat dalam bekerja. Para
pilot yang memiliki motivasi tinggi pilot menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan,
menunjukkan kepedulian yang tulus kepedulian terhadap pekerjaan dan membantu pilot bekerja
lebih baik, selalu mempertahankan sikap seimbang dalam berbagai situasi, memotivasi orang lain
dan selalu berpikir positif terhadap suatu peristiwa (Nur Cahyanto et al., 2020). Hal utama yang
membentuk kinerja pilot adalah keselamatan.

Prinsip keselamatan dalam menjalankan tugas merupakan prioritas utama bagi para pilot.
Keselamatan penerbangan merupakan hal yang paling penting terpenting dalam mengoperasikan
pesawat terbang. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa motivasi individu mempengaruhi
kinerja pilot. Motivasi kerja tercermin dari perilaku kooperatif dengan rekan kerja dan motivasi
disiplin yang diberikan oleh atasan terbukti dapat meningkatkan kinerja pilot. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kerja sama yang baik dengan rekan kerja mampu membentuk motivasi kerja
pilot (Nur Cahyanto et al., 2020). Jika motivasi sangat penting untuk memulai perilaku, maka
kinerja ada di ujung spektrum yang berlawanan dan didefinisikan sebagai hasil dari tindakan yang
termotivasi, sehingga motivasi mempengaruhi performansi pada kinerja pilot. Struktur yang
menggambarkan tugas dan peran dalam pekerjaan dan iklim yang dibangun oleh setiap pilot yang
bertanggung jawab terhadap pekerjaan dapat meningkatkan kinerja pilot. Pembagian tugas dan
peran yang jelas dalam dunia kerja penerbangan dapat meningkatkan kinerja. Selain terbukti
bahwa pilot memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan oleh atasan, hal ini
berkontribusi dalam menciptakan iklim kerja yang baik dan berujung pada kinerja pilot lainnya.
Motivasi aeronautika melibatkan keinginan untuk terbang. Ada dua aspek dari motivasi ini yang
penting. Pertama, intensitas atau semangat untuk mengamati, mengatur, mengontrol dan tetap
waspada terhadap situasi dalam penerbangan dan untuk belajar lebih banyak tentang
penerbangan dan keselamatan. Kedua, arah juga sama pentingnya. Motivasi harus diarahkan pada
keselamatan penerbangan, dan bukan pada tujuan-tujuan lain termasuk komitmen untuk terbang,
petualangan, kekaguman terhadap teman sebaya, kompetisi, dan lain sebagainya. Motivasi juga
dapat mengalami penurunan karena faktor stress yang mempengaruhi kinerja pilot.

Pengaruh stres terhadap keselamatan penerbangan

Stres dapat timbul akibat berbagai faktor, baik dari tekanan pekerjaan, masalah pribadi,
atau bahkan perubahan besar dalam hidup. Stres adalah respons fisik, emosional, atau psikologis
terhadap tuntutan atau tekanan yang dirasakan oleh individu dalam menghadapi situasi tertentu.
Sepanjang karier, pilot menghadapi berbagai situasi yang meningkatkan tingkat stres, karena
kemungkinan mengalami kejadian yang tidak biasa dan negatif saat bertugas sangat tinggi. Ketika
para pilot menghadapi bahaya, mereka menjadi stres dan mengembangkan gejala kecemasan dan
fungsi kognitif mereka terbatas. Akibatnya, kinerja mereka terganggu, dan kecelakaan bisa terjadi.
Karena stres kerja dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis pilot, efisiensi kerja,
sikapterhadap pekerjaan, dan kualitas hidup secara keseluruhan, tingkat stres kerja yang lebih
tinggi cenderung menghasilkan dalam kepuasan kerja yang lebih rendah di antara para pilot
(Ahmadi & Alireza, 2007).

Stres adalah ancaman berbahaya bagi keselamatan penerbangan karena penurunan
kewaspadaan pilot dan kinerja yang dihasilkannya. Tekanan hidup seperti hubungan dengan istri,
komunikasi dengan anak-anak, interaksi keluarga, manajemen keuangan, keluarga dan teman,
dan konflik perkawinan keduanya memberikan tekanan tertinggi stres tertinggi pada kelompok
pilot yang diteliti dan memiliki dampak tertinggi pada kepuasan kerja mereka yang berelasi
dengan keselamatan penerbangan (Ahmadi & Alireza, 2007). Bagi pilot, kinerja mencerminkan
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efisiensi dan kualitas yang mereka capai ketika melaksanakan tugas penerbangan dan merupakan
kriteria penting untuk menilai kompetensi mereka dalam peran penerbangan mereka. Stres kerja
dapat memengaruhi fungsi kognitif pilot, termasuk perhatian, memori, dan waktu reaksi, sehingga
mengurangi kemampuan mereka untuk menangani situasi darurat. Selain itu, stres kerja dapat
menyebabkan fluktuasi emosi dan hilangnya kendali emosi di antara para pilot, yang
mengakibatkan perilaku terbang yang tidak aman atau tidak patuh (Zhao et al., 2023).

Aspek kognitif penting lainnya yang dipengaruhi oleh stres adalah pengambilan
keputusan pengambilan keputusan, yang dapat menjadi sangat penting bagi pilot dalam
menangani kejadian yang tidak terduga. Lebih sedikit alternatif yang dipertimbangkan ketika
membuat keputusan pada saat stres dan evaluasi pilihan yang dipertimbangkan mungkin
membingungkan (Ljungberg & Sehlstrom, n.d.). Stres akut dan kronis yang tinggi dapat
mengganggu kualitas dan kuantitas tidur, dan sehingga mempengaruhi tingkat kelelahan
pilot.(Venus & Holtforth, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pilot maskapai
penerbangan melaporkan bahwa mereka kurang tidur saat bertugas, serta makan makanan yang
kurang sehat. Beberapa melaporkan merasa sangat stres dan bahkan melaporkan menunjukkan
gejala depresi saat terbang dalam waktu yang lama (lebih dari 20 jam seminggu).(Cahill et al.,
2021) hal ini bisa menyebabkan bahaya pada keselamatan penerbangan.

TABEL
Tabel penelitian yang relevan
No | Author Hasil Riset terdahulu | Persamaan dengan Perbedaan dengan
(tahun) artikel ini artikel ini
1 | (Venus & Stress dan fatigue Stress dan fatigue -
Holtforth, pengaruh kepada mempunyai pegaruh
2022) keselamatan pada keselamatan
penerbangan penerbangan

2 | (Setyawan &

Kelelahan menjadi

Kelelahan menurunkan

Motivasi tidak berperan

Hall, 2003)

mempengaruhi kerja
pilot

seseorang dan
meningkatkan kinerja
pilot

Budiman, faktor utama performa dan kognitif | sebagai faktor psikis
2021) penurunan performa pilot bekerja
pilot dampak kepada
keselamatan
penerbangan
3 | (Frederick- Motivasi positif Motivasi dapat Motivasi dapat
Recascino & individu menyenangkan hati mengalami penurunan

karena faktor stress

Alireza, 2007)

berbahaya pada
keselamatan
penerbangan karena
dapat menurunkan
kinerja pilot

mempengaruhi
pengambilan
keputusan pilot
dampaknya ke
keselamatan
penerbangan

4 | (Nur Cahyanto | Motivasi yang baik Pembagian tugas yang | -
etal, 2020) dapat mdnimbulkan baik menciptakan
kerja antar rekan kerja | kualitas kerja yang
yang baik bagus
.5 | (Ahmadi & Stress ancaman Stress kerja dapat -

6 | (Zhaoetal,
2023)

Stress pilot
mempengaruhi

Performa pilot
dipengarubhi oleh stress
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Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan pembahasan
pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di bawah ini.

KESIMPULAN

Pengumpulan artikel fatigue, motivasi, dan stress menunjukkan pengaruh pada keselamatan
penerbangan. Pilot merupakan profesi terdepan dalam memastikan keselamatan penerbangan
saat berlangsung. Berdasarkan penelitian yang ada, kelelahan dapat menyebabkan penurunan
konsentrasi, motivasi berperan penting meningkatkan kinerja saat bekerja dan stress dapat
menganggu pengambilan keputusan pilot. Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan
pembahasan maka dapat disimpulkan hipotesis untuk riset selanjutnya:

SARAN

Pengelolaan yang tepat manajemen penerbangan pada ketiga faktor ini perlu ditingkatan untuk
mengurangi resiko keselamatan penerbangan. Tiga faktor ini berkaitan dan dapat menyebabkan
kecelakaan dalam penerbangan. Walaupun sudah banyak upaya yang ditemukan untuk
mengurangi faktor negatif pada pilot ini berkurang, perlu dilakukan penelitian lebih banyak lagi
sehingga upaya meningkatkan keselamatan penerbangan meningkat.
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